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ABSTRAK

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA TOKO
ELEKTRONIK DI KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KOTA
PEKANBARU

OLEH:

ROZA FITRI YANTI
145310349
Fakultas Ekonomi Universitas-slam Riau

Dalam penelitian ini pengusaha toko elektronik yang berada di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berjumlah 23 pengusaha toke elektronik. Adapun
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah penerapan akuntansi
pada usaha toko elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru telah
sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi dalam menjalankan usahanya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
akuntansi yang dilakukan pengusaha toko elektronik -apakah sudah dapat
menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat dalam mengelola usahanya.

Penelitian ini menggunakan jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
Untuk memperoleh data dan bagaimana keterangan yang diperlukan dalam
penyusunan skripsi, teknik: -pengumpulan _data dilakukan dengan wawancara,
dokumentasi dan observasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis penerapan
akuntansi padausaha toko elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
maka dapat disimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan belum sesuai dengan
konsep-konsep dasar akuntansi.
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suatu laporan yang disusun oleh pihak manajemen itu sendiri. Laporan-laporan
tersebut disusun berdasarkan suatu proses oleh data yang bersifat keuangan yang

terdiri dari berbagai macam laporan.
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Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan
menyajikan informasi yang berguna dalam mengambil keputusan bagi pihak-pihak

yang berkepentingan. Tujuan laporan keuangan adalah sebagai dasar pertimbangan-

proses id aksi ¢ R t. Pro: & lua, adanya bukti

transaksi yaitu as ke mbuat sebuah laporan.

yuku jurnal. Buku

transaksi secara

kedelapan yaitu menyusun jurnal penutup, menyusun neraca saldo setelah penutup,
dan menyusun jurnal pembalik.

Akuntansi dalam penerapannya dilandasi oleh konsep dasar akuntansi yaitu
konsep-konsep yang melandasi bentuk, isi dan pelaporan keuangan. Adapun konsep

dasar akuntansi menurut Sugiarto (2014:54) yaitu : (1) konsep entitas usaha



(Accounting Entity Concept), perusahaan dipandang sebagai entitas terpisah dari
pemilik, kreditor atau pihak yang berkepentingan lainnya, (2) konsep kontinuitas
(Going Concert Concept), perusahaan berlangsung terus tanpa ada maksud
membubarkan, (3) Konsep periode akuntansi, laporan. keuangan harus dapat
mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka waktu atau periode tertentu, (4)
Dasar pencatatan akuntansi .adaTdua, yaitu ,a) Dasar kas (Cash Basic) adalah
penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau
dikeluarkan, b). Dasar Akrual (Akrual Basic) yaitu dimana penerimaan dan
pengeluaran akan dicatat atau diakui saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah
sudah diterima atau belum, (5) Pengukuran dalam nilai uang akuntansi keuangan
menggunakan-uang sebagali denominator umum dalam pengukuran aktiva dan
kewajiban perusahaan beserta pengukurannya aktiva dan kewajiban perusahaan
beserta perubahnnya, (6) Konsep penandingan,, yaitu menganggap bahwa beban
sebaiknya diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan.

Salah satu kelemahan utama yang dihadapi pada usaha kecil terletak pada
permasalahan tertib- administrasi yang kurang memadai dan pencatatan disetiap
pemasukan atau pengeluaran yang tidak.dicatat akibatnya tidak dapat diketahui
dengan pasti lalu lintas dana dan Kkinerja perusahaan. pengusaha kecil juga
cenderung tidak menyusun laporan keuangan yang merupakan sumber informasi
akuntansi dalam kegiatan usahanya yang juga diperlukan dalam mengambil berbagai

tindakan dalam kegiatan usahanya.



Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha
kecil dan menengah (UKM) dinilai masih kurang dipahami oleh para penguasa.
Masih banyak pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan atas laporan
keuangan usahanya dengan..baik. Bahkan; ada juga.yang tidak melakukan
pencatatan. Para pengusaha kecil dan menengah biasanya hanya mengerjakan
pembukuan hanya sebatas pencatatan-pendapatan dan pengeluaran saja. Menyadari
situasi dan kondisi tersebut diatas, maka diperlukan Sebuah inovasi teknologi baru
agar para pelaku usaha kecil dan menengah yang sebagian dari- mereka yang belum
mengerti pencatatan akuntansi menjadi mengerti dan mudah menerapkannya.

Dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan tersebut, diperlukan
pemahaman mengenai akuntansi. Jika diterapkan sebagimana mestinya, akuntansi
dapat memberikan gambaran laporan keuangan dan pengendalian seluruh aktivitas
usaha dan pada akhirnya-pengawasan dapat . dilakukan dengan bantuan laporan
akuntansi tersebut

Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
atau dikenal dengan (SAK ETAP) diharapkan dapat.memberikan kemudahan untuk
usaha kecil dalam menyajikan. laporan* keuangan. SAK ETAP juga diharapkan
menjadi solusi permasalahan internal perusahaan, terutama manajemen yang hanya
melihat hasil laba yang diperoleh tanpa melihat kondisi kondisi keuangan yang
sebenarnya.

Tujuan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik

(SAK ETAP) sendiri yakni untuk memberikan kemudahan bagi entitas skala kecil.
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Beberapa hal Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP) memberikan banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan dengan

SAK umum dengan ketentuan pelaporan yang lebih kompleks.

apan akuntansi pada
usaha toko pakaia S an i pesi A ang dari penelitian

tersebut maka diperoleh kes : cal g dilakukan masih

belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis

bermaksud melakukan penelitian “Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko

Elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru”. Berdasarkan data yang
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diperoleh dari survey lapangan terdapat 23 toko elektronik di Kecamatan Marpoyan
Damai Pekanbaru.

Penulis melakukan survey awal 5 usaha toko elektronik yang ada di

artama Elektronik™,
atatan penerimaan
kas dan penge ] ) - 3 P lanan. Sedangkan
untuk pen ara g :‘- ik pencatatan. Dalam

perhitungan la 0 a me ‘ penerimaan kas setiap

Survey keempat pada usaha toko elektronik “Dunia Elektronik”. Dalam
menjalankan usahanya pemilik melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran
kas dalam satu buku harian. Dalam penerimaan kas pemilik toko mencatat setiap kas
masuk dari penjualan tunai dilakukannya setiap hari. Pemilik jugak menggabungkan

pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha. Dalam melakukan perhitungan laba
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ruginya, pemilik menjumlahkan seluruh penerimaan kas dan mengurangkan seluruh

pengeluarannya. Pemilik melakukan laba rugi setiap bulannya. (Lampiran 4)

Survey kelima pada usaha toko elektronik “Toko Dhan’s, dalam menjalankan

elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru telah sesuai

dengan konsep-konsep dasar akuntansi ”.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian :
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Adapun tujuan dari penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui
kesesuaian penerapan akuntansi oleh pengusaha toko elektronik di Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

2. Manfaat P
n ini adalah
sebagai
a.
getahuan peneliti
ubungan dengan
b.
masukan dalam
C.

D. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman dan penulisan, penulis membahasnya dalam
enam bab, yang secara rinci dapat dilihat dari sistematika penulisan yang masing-

masing membahas masalah-masalah sebagai berikut:
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Bab 1 : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

a . _Bab ini mengemt an pustaka \ perhubungan dengan
Bab I1 "‘_‘f‘m m““\"m ‘. hubungan deng

Bab 111 i ikan e ) if itian, jenis dan

Bab IV enjelas! 3 umum identitas

Bab V

Bab VI ini me s . g berisikan kesimpulan dan saran
yang diperlukan dan dianggap penting dan diharapkan berguna bagi

pengusaha kecil.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

the econom € [ ization to ers). Akuntansi sering

disebut agai bahasa bisnis, semakin | i bahasa tersebut

Abdul Halim (2012:36) mende an akuntansi sebagai berikut:
Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan
pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi. Entitas yang

dijadikan sebagai informan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi

oleh pihak-pihak yang memerlukan.
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Pengertian akuntansi menurut Rudianto (2009:4) sebagai berikut:
Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan informasi

keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas

karena melalui
para pemangku

nangku kepentingan

berikut:
Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi
perusahaan.

Sedangkan pengertian akuntansi menurut Herry (2012:1) adalah sebagai
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berikut:
Akuntansi adalah sebuah aktivitas jasa, dimana fungsinya adalah memberikan

informasi kuantitatif, terutama informasi mengenai posisi keuangan dan hasil

Kinerja pe 33 g dimaksudkan ake nenjadi  berguna dalam

antara berbagai

mengklasisfika ncatat da S ahaan dalam bentuk
informasi ke

Seca

=i
>
c
3
@
S
<
S,
=
)
S

informasi u

dan informasi ya aji art 3 D3 emenuhi kebutuhan

cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan mengintterpretasikan hasil
tersebut.

Konsep dasar akuntansi yang terdiri dari enam konsep yaitu :

1. Konsep kesatuan usaha (Business entity concept)

Konsep kesatuan usaha menurut Suwardjono (2012:70) adalah sebagai
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berikut:

Perusahaan dianggap sebagai badan atau orang yang berdiri sendiri, bertindak

atau namanya sendiri, dan terpisah dari pemilik.

di dalam suatu
perusahan : a terpisah dari trsan: '_'_, 53 aupun kehidupan

keseharian 5 s < nenggambarkan akuntansi

beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

Menurut Rudianto (2012:23) konsep kesinambungan (going concert) adalah
sebagai berikut:
Suatu konsep di mana suatu perusahaan dianggap akan hidup terus dalam

jangka panjang dan tidak dilikuidasi di masa depan.
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3. Konsep satuan pengukuran (Unit Of Measure Concept)
Konsep akuntansi yang menyatakan data ekonomi harus dinyatakan dalam

satuan uang. Uang merupakan unit pengukuran yang bisa digunakan untuk

sebagai alat untuk

S, pendapatan dan

laba/rugi pada periode di man akas diterima dan dibayar. Laba atau rugi bersih
merupakan selisih anatar penerimaan kas atau pendapatan dengan pengeluaran kas
atau pun beban. Misalnya: penghasilan dicatat ketika kas diterima dari klien dan
upah dicatat ketika kas dibayar kepada karyawan.

b. Dasar akrual (Acrual Basic), yaitu pendapatan dilaporkan dalam rugi pada
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periode dimana pendapatan tersebut (pendapatan dihasilkan dilaporkan pada saat
jasa diberikan kepada pelanggan tanpa melihat apakah kas telah diterima atau

belum dari pelanggan selama periode ini, dan upah karyawan dilaporkan sebagai

konsep dengan

agai dasar dalam

dibagi menjadi era 3 an, tiga bulanan, atau
tahunan.
Menurut Warren, Reeve, Fess (2014:9) definisi konsep penandingan adalah
sebagai berikut:
Suatu konsep akuntansi dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus
dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba

dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi juga
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melaporkan kelebihan pendapatan terhadap pendapatan biaya-biaya yang

terjadi. Kelebihan itu disebut laba bersih (net profit) jika beban melebihi

pendapatan disebut rugi bersih (net loss).

Maksud dari konsep-konsep dasar_dalam akuntansi.adalah pencatatan yang
terjadi dalam laporan keuangan jelas didasarkan kepada prosedur atau anggaran yang
sesuai dengan prinsip-prinsip.akuntanst; Catatan dalam laporan keuangan tidak dapat
dilakukan 'dengan kehendak pemilik perusahaan, tetapi harus melalui tata cara atau
prosedur yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi. Tujuan
untuk memudahkan penyusunan, pemeriksaan dan keragaman.

Empat prinsip dasar akuntansi (Principle Of accounting) yang digunakan
untuk mencatat-transaksi menurut Herry (2012:47)

1. Prinsip biaya historis (historical cost)

Prinsip biaya historis memiliki keterkaitan dengan beberapa asumsi dasar

akumtansi, khususnya asusmsi unit moneter dan kesinambungan usaha. Biaya

historis .memiliki keunggulan, | dibandmgkan dengan atribut pengukuran
lainnya, aitu lebih dapat dihandalkan. Secara umum, penggunaan laporan
keuangan lebith memilih menggunakan biaya historis karena memberikan
tolak ukur yang lebih dapat dipercaya (lebih objektif).

2. Prinsip pengakuan pendapatan (revenue recognition principle)

Pengakuan pendapatan diakui jika :

a) Telah direalisasi atau dapat diarealisasi (realzed)

b) Telah dihasilkan atau telah ‘terjadi..Pendapatan dikatakan telah direalisasi
(realized) jika barang atau jasa telah dipertukarkan dengan kas. Pendapatan
dikatakan dapat direalisasi (realizable) apabila aktiva yang diterima dapat
segera ddikonversi menjadi kas. Pendapatan dianggap telah dihasilkan atau
telah terjadi (earned) apabila perusahaan telah melakukan apa yang
seharusnya dilakukan untuk mendapatkan hak atau pendapatan tersebut.

3. Prinsip penandingan (matching principle)
Prinsip penandingan yaitu prinsip yang menandingkan beban dan pendapatan
yeng terkait dalam periode yang sama.

4. Prinsip pengungkapan penuh (full disclosure principle)
Agar pekaporan keuangan menjadi lebih efektif, seluruh informasi yang
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relevan seharusnya disajikan dengan cara tidak memihak, dapat dipahami, dan
tepat waktu.
3. Siklus Akuntansi

Sebagai sebuah metode, akuntansi juga mempunyai tahapan-tahapan yang

a. Transaksi

Menurut Carl S. warren, James M. Reeve dan Phiilp E. Fess (2014:10)
definisi transaksi adalah kejadian atau kondisi ekonomi yang secara langsung
mempengaruhi kondisi keuangan atau hasil operasi suatu entitas.

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa transaksi merupakan penyebab
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awal adanya pencatatan yang ddidasarkan pada bukti transaksi.
b. Mencatat transaksi kedalam jurnal

Definsi pencatatan secara umum ialah pengumpulan data secara teratur

si-transaksi finansial

dikredit disertai

ransaksi tersebut.

Ada dua macam bentuk jurnal, yaitu :

1. Jurnal umum, digunakan untuk mencatat segala macam transaksi dan kejadian.
2. Jurnal khusus, merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi yang
bersifat khusus, misalnya jurnal untuk mencatat penerimaan uang, mencatat

pengeluaran uang, mencatat pembelian secara kredit dan lain-lain.
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c. Buku Besar

Setelah jurnal-jurnal dibuat, maka jurnal tersebut dimasukan kedalam buku

besar. Menurut Rudianto (2009:4) yang dimaksud dengan buku besar adalah:

ening. Bertujuan

biayaan, aktiva,

proses pencatatan. Jadi keseimbangan jumlah neraca saldo belum menjamin
kebenaran pencatatan akuntansi.

2. Neraca saldo saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja (worksheet).

e. Jurnal Penyesuaian

Setelah neraca saldo tersusun, maka proses selanjutnya dalam siklus
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akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian baiasanya
dibuat pada akhir periode akuntansi. Adapun tujuan dibuatnya jurnal penyesuaian

adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada

Herry (20
1. Beban dibayar dimuka
(prepaid € e AWa [ aktiva dan kemudian

dialokas sebagai beba a_enti perlengkapan dan

Beban akrual (beban yang masih harus dibayar)atau kewajiban akrual. Yaitu
beban yang terjadi tetapi belum dicatat dalam perkiraan. Contohnya upah
karyawan yang terhutang dan harus dibayar diakhir periode.

4. Pendapatan akrual (pendapatan yang masih harus dibayar) atau aktiva akrual.

Yaitu pendapatan yang telah dihasilkan tetapi belum dicatat dalam perkiraan.
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Contohnya imbalan jasa akuntan yang diberikan klien namun beban ditagih
kepada klien pada akhir periode.

f. Laporan Keuangan

laporan bagi
itu dinamakan

laporan

yang menyajikan

bagai pihak yang

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Raharjo Budi (2011:115) mendefinisikan bahwa laporan keuangan adalah
sebagai berikut:

Laporan pertanggung jawaban manajer atau pimpinan perusahaan
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pengelolaam perusahaan yang dipercayakan kepadanya pihak-pihak luar
perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah (intansi

pajak), kreditu (bank atau lembaga keuangan dan pihak-pihak lain yang

memberikan

erusahaan dari
ang bermanfaat

ada dan potensial,

dan beban yang

asi atau aktivitas

sebagai berikut:
a) Pendapatan
b) Beban keuangan
c) Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas
d) Beban pajak
Hery,SE.,M.Si (2012:100) mendefinisikan bahwa laporan laba rugi adalah

sebagai berikut:
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Laporan laba rugi adalah laporan yang menyajikan ukuran keberhasilan

operasi perusahaan selama periode waktu tertentu.

2. Laporan perubahan ekuitas

pelaporan. Unsur-unsur neraca meliputi:
a. Aktiva, yaitu sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu yang memberikan manfaat untuk masa mendatang.
b. Kewajiban, yaitu pengorbanan manfaat ekonomi yang terjadi dimasa

depan yang berasal dari kewajiban entitas dari masa lalu.
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c. Ekuitas adalah hak residual dan aset entitas setelah dikurangi semua
kewajiban.

Menurut SAK ETAP (2013:15) neraca minimal mencakup pos-pos

perubahan h ata . kan secara terpisah

perubahan yang te aMma eriode dari s-operasi, investasi dan

pendanaan.
Tujuan da berikan informasi yang
relevan mengenai pene as atau setara dengan kas dari

suatu perusahaan pada satu period
Menurut Arfan lkhsan (2012:177) mengatakan bahwa laporan arus adalah :
Laporan arus kas adalah sartuan dari laporan keuangan dasar. Laporan arus
dibuat untuk memenuhi bebrapa tujuan berikut ini :

1. Untuk memperkirakan arus kas masa akan datang
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2. Untuk mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen

3. Untuk menentukan kemampuan perusahaan membayar deviden kepada

pemegang saham, pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada kreditur

Aktivitas ini meliputi perolehan sumber daya dari pemilik serta
komposisinya kepada mereka dengan pengembalian atas dan dari
investasinya, dan pinjaman uang dari kreditor serta pelunasannya.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatatn atas laporan keuangan adalah catatan-catatan yang dianggap penting
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dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan

berkepentingan.

Menurut SAK ETAP (2013:27) catatan atas laporan keuangan berisi

Langkah-langkah penutupan perkiraan suatu entitas menurut Soemarso S.R
(2009:99) dalam Fernando (2017) adalah sebagai berikut :
1. Mendebet perkiraan pendapat sebesar nilai sisa kreditnya. Mengkreditkan ikhtisar

laba rugi sebesar jumlah total pendapatan. Ayat jurnal ini memindahkan jumlah
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total pendapatan ke dalam sisi kredit dari ikhtisar laba rugi.
2. Mengkredit setiap perkiraan beban sebesar nilai sisa debetnya. Mendebet ikhtisar

laba rugi sebesar jumlah total beban. Ayat jurnal ini memindahkan jumlah total

utupan. Menurut
Warren (20 h untuk memastikan
bahwa buku b emua akan beserta

saldo dalam : ela : s am gan akun dan saldo di

mengidentifikasi akun
4. Definisi Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah (UMKM)

Usaha mikro adalah usaha produkstif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam

Undang-undang.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

Menurut UU RI No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, menengah
mendefinisikan sebagai berikut:

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan

iri sendiri, yang
dilakukan oleh~arang f 2\ bukan merupakan anak

perusahaan atau. buka aha Jikuasai, atau menjadi

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
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perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung.

Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:

perusahaan tidak lebih dari seratus juta rupiah.
5. Sistem Akuntansi Perusahaan Kecil

Menurut Abdul Halim dan M. Syam (2013:45) pembukuan adalah proses
pencatatan lengkap dan sistematis dari berbagai kegiatan entitas yang diakhiri dengan

menyusun laporan keuangan.
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Tujuan pembukuan adalah untuk mendapatkan informasi mengenai

pendapatan dan pengeluaran pada akhir periode akuntansi. Pembukuan dan akuntansi

sengat berbeda, perbedaan ini dilihat dari sistem pencatatannya.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Damai Pekanbaru Riau .

konsep das aNns enjala A ) M, aktivitas sahanya, dengan
indikator p
a. Kesatuan

Menurut Wiv adiati da am \ ) sep kesatuan usaha

waktu yang tidak terbatas.

c. Dasar Pencatatan
Menurut Rudianto (2009:20) ada dua macam pencatatan dalam akuntansi yang
dipakai dalam mencatat transaksi yaitu:

1. Akuntansi berbasis kas (Cash Basis Accounting) adalah suatu metode
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perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan
saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang telah dibayar.

2. Akuntansi berbasis akrual (Accrual Basis Accounting), adalah suatu metode

periode waktu
bahwa akuntansi

kur dan menilai

pendapatan untu QQ
Q

LI

C. Populasi dan Sampel

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha toko
elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru, berdasarkan sumber data dari
Kantor Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru yaitu sebanyak 23 usaha toko

elektronik. Penelitian ini dilakukan dengan metode sensus langsung, yaitu dimana
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seluruh anggota populasi yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai dijadikan sebagai

sampel. Adapun identitas nama usaha toko elektronik yang ada di Kecamatan

Marpoyan damai Pekanbaru adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Daftar Populasi atau Nama Usaba Toko Elektronik di Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru

No Nama Usaha Alamat

1 | Mandiri Jaya JI. Paus No. 8 B / Marpoyan Damai

2 | Toko Cipta Sarana JI. Paus RT. 06 RW. 03 / Marpoyan Damai

3 | Dunia Elektronik JI. Tuanku Tambusai No. 71/ Marpoyan
Damai

4 | Star Elektronik JI. Tuanku Tambusai No..57 / Marpoyan
Damai

5 | Paus Elektronik JI. Paus No. 138 C / Marpoyan Damai

6 | Toko Utama Elektronik JI. Tuanku Tambusai No. 155 C / Marpoyan
Damai

7 | Toko Kelly Jaya JI. Paus / Marpoyan Damali

8 | Toko Pranata Selution JI. Tuanku Tambusai no..385 / Marpoyan
Damai

9 | Toko Bintang Security JI. Tuanku Tambusai No. 297 / Marpoyan

System Damai

10 | Toko Anjaya Elektronik JI.'T. Tambusai No. 283 F / Marpoyan Damai

11 | Toko Gemilang Baru JI. Tuanku Tambusai No. 163 A / Marpoyan
Damai

12 | Toko Jakarta Elektronik JI. Paus N0.:88 / Marpoyan Damai

13 | Daita Elektronik JI. Paus.No."1 D / Marpoyan Damai

14 | Toko Dhan’s JL. Paus No. 88 C / Marpoyan Damai

15 | Olivine JI. T. Tambusai / Marpoyan Damai

16 | Toko Arwana JI. Belimbing No.100 G / Marpoyan Damai

17 | Toko Sinar Abadi Elektronik | JI. Manggis No. 2 / Marpoyan Damai

18 | Kartama Elektronik JI. Kartama / Marpoyan Damai

19 | Toko Rehan JI. Taskurun No. 50 D / Marpoyan Damai

20 | Cahaya Jaya Abadi JI. Kartama No. 07 / Marpoyan Damai

21 | A & W Elektronik JI. Kartama Komp. Ruko 8 No. 8 / Marpoyan

Damai
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22

Nan Maju Abadi Teknik JI. Paus No. 6 D / Marpoyan Damai

23

Karia Rajut Nusantara (KRN) | JI. T. Tambusai No. 5/ Marpoyan Damai

Sumber : Kantor Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru

D.

Jenis dan Sumk

dalam penulisan

wawancara dan

Data se

Yaitu data ya ipe stans i aha elektronik dan

Dokumentasi, yaitu teknik npulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan kembali.

Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengambilan survei
langsung kelapangan melihat tempat usaha dan memberi pertanyaan-pertanyaan

secara lisan dan tidak terstruktur.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data dan informasi yang telah dikumpulkan, dianalisis

dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu menganalisis terhadap kenyataan-
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

i Kecamatan

No

Persentase (%)

35%

26%

9%

13%

a1l Bl W N -

56 keatas 4 17 %

Jumlah 23 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 1V.1 dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak
respondennya adalah pada umur yang berkisaran antara 35-40 tahun yaitu 8
responden atau sebanyak 35%, kemudian diikuti oleh responden yang berumur 41-

45 tahun yaitu 6 responden atau sebanyak 26%, selanjutnya diikuti oleh responden

36
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yang berumur 56 tahun keatas yaitu 4 responden atau sebanyak 17%, selanjutnya
diikuti oleh responden yang berumur 51-55 tahun yaitu berjumlah 3 atau sebanyak

13%, selanjutnya diikuti oleh responden yang berumur 35-40 tahun yaitu berjumlah

ersentase (%)

78%

5%

17%

100%

yaitu sebanyak 78%, kemuadian diikuiti tamatan S1 yang berjumlah 4 responden
yaitu sebanyak 17%, dan selanjutnya tamatan diploma yang berjumlah 1 responden
yaitu sebanyak 5%.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis,

dikarenakan sulitnya lapangan pekerjaan sehingga mereka mendiirikan perusahaan
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kecil dimana mereka sendiri yang mengatur perusahaan mereka tersebut dan dapat

menciptakan lapangan pekerjaan.

3. Lama Berusaha

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa modal
usaha dari masing-masing usaha toko elektronik antara satu dengan yang lain
terdapat perbedaan. Berikut ini disajikan modal usaha responden dalam bentuk

tabel berikut :
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Tabel 1V .4
Modal Usaha Responden
No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%0)
1 50.000.000 -100.000.000 2 8,69 %
2 )00.000 17,40 %
o000 | e °
3 60.000.00 000.00C
< ALY .4; .

4 ) ),

[ J

bl

AN

sar responden
160.000.000-
kemudian diikuti
dengan respond

150.000.000 eba c alu diikuti dengan

penanaman modal yang dilakukan responden diharuskan sudah mempunyai sistem
akuntansi yang memadai untuk usaha ini. Dengan memiliki sistem akuntansi yang
memadai diharapkan dapat membantu dalam menentukan langkah-langkah yang

akan diambil dimasa yang akan datang.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, bahwa jumlah

karyawan yang bekerja pada masing-masing toko elektronik jumlahnya berbeda-

beda. Untuk lebi ilihat pa i berikut :
I
tr
AS |

No. awan

1 di

2 | T

3 Dunia

4 | St k

5 |Pa —r -

6 |To . | -

7 | To Ja - -

8 | Toko Prana ution -

9 |To I cu

10 | Tok lektr | -
11 | Toko Ge aru | 1
12 | Toko 1
13 | Daita 2
14 | Toko i -
15 | Olivine - " -
16 | Toko Arwa

17 | Toko Sinar Aba 0 -
18 | Kartama Elektronik -
19 | Toko Rehan 1
20 | Cahaya Jaya Abadi 2
21 | A & W Elektronik 3
22 | Nan Maju Abadi Teknik 1
23 | Karia Rajut Nusantara (KRN) 3

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 1V.5 dijelaskan bahwa jumlah pekerja dari masing-

masing toko elektronik yang memperkerjakan 4 orang karyawan yaitu Toko Kelly

Jaya. Yang memperkerjakan 3 orang karyawan yaitu toko A & W dan Toko Karia
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Rajut Nusantara (KRN). Yang memperkerjakan 2 orang karyawan yaitu Toko

Pranata Solution, Toko Bintang Security System, Toko Daita Elektronik, Toko

Arwana, Toko Cahaya Jaya Abadi.

memperkerja
D. Respon
Dari

responden

WRALNARALN

pada tabel |

i ‘\;\\
S

No Persentase (%)
1 | Menggunakar | 9%
2 | Tidak Menggu 91%
Kasir
100%

Berdasarkan Tabel 1V.6, diketahui bahwa hanya 2 respoden atau 9% yang
keuangan usahanya dipegang oleh tenaga kasir dan baru diserahkan kepada pemilik
usaha setelah toko ditutup untuk umum. Dalam hal ini pengusaha yang
menggunakan tenaga kasir karena usahanya sudah berkembang karena setiap

harinya penuh dengan pembelian, oleh sebab itu dibutuhkan pencatatan yang baik
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dan terperinci. Selain itu juga kesibukan pemilik usaha terhadap kegiatan usaha
lainnya, sehingga dibutuhkan tenaga kasir dalam menjalankan usahanya.
Kemudian reponden yang yang tidak menggunakan tenaga kasir berjumlah
21 reponden atau ala espon
@ty
- _
ol i

AR A

o
"
Al
7
¢

%
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penerapan akuntansi yang

jenis-jenis : diteliti yaitu bt s, ; tang dan buku
persediaan B 3 kukar eh  penc ; elektronik dalam

menjalanka

kas dalam menjalankan usahanya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

V.1 berikut

43
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Tabel V.1
Pencatatan Penerimaan Kas

No Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Persentase (%0)

1 | Melakukan Pencatatan Terhadap 100%

Penerimaan k

2
Sumber
responden
)]
responden ata : : akukan pencatatan
terhadap penerir menggun L ar asic. Transaksi
yang dicata masing-masing

toko elektro

No Persentase (%)
1 | Melakukan Pencatatan 19 83 %
Pengeluaran kas
2 | Tidak Melakukan Pencatatan 4 17 %
Terhadap Pengeluaran Kas
Jumlah 23 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel V.2 dari hasil penelitian yang dilakukan, yang
melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas berjumlah 19 responden atau

sebesar 83% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadapat pengeluaran kas
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berjumlah 4 responden atau sebesar 17%. Transaksi yang dicatat dalam buku
pengeluaran kas bersumber dari biaya-biaya yang terjadi di usaha toko elektronik

seperti biaya gaji karyawan, biaya listrik, biaya rumah tangga, biaya sewa toko,

(Rumah

Dari iti ili saha toko elektronik di

Pemisahan Pencatatan Keue aha Dengan Keuangan Pribadi
(rujmah tangga)

No Keterangan Jumlah Persentase (%)

1 | Melakukan Pemisahan Pencatatan 13 68 %
Keuangan Usaha Dengan Keuangan
Pribadi (rumah tangga)

2 | Tidak Melakukan Pemisahan 6 32%
Pencatatan Keuangan Usaha Dengan
Keuangan Pribadi (rumah tangga)

Jumlah 19 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan tabel V.3 dari penelitian yang dilakukan bahwa responden
yang melakukan pemisahan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi

(rumah tangga) berjumlah 13 responden atau sebanyak 68%. Alasan responden ini

32%. Alasan re ) tide an_keuangan usaha
dengan keuangar ad ‘;: e -L :h_ : alankan ini adalah
usaha sendi elola : ja atau pe sung dari usaha
ini. Sehingg : : engan keuangan

pribadi (ru

menggunakan faktur penjualan dimana faktur penjualan sebagai bukti untuk
mengetahui transaksi piutang. Dapat dilihat bahwa toko elektronik yang

melakukan pencatatan piutang dapat dilihat pada tabel berikut ini :



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

47

Tabel V.4
Pencatatan Piutang

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)

1 | Melakukan Pencatatan Terhadap 9%
Piutang

dan yang
atau sebesa

Dari hasil wawa ' gotidak melakukan
pencatatan ar 3 ; \ dilakukan oleh
responden ye an /secare ai atau_para re pent idak melakukan

penjualan seca

toko elektronik yang melakukan pencatatan hutang dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel V.5
Pencatatan Hutang
No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 | Melakukan Pencatatan Terhadap 26 %
Hutang

74 %

dan yang
atau sebesa

Dari atau pembelian

VAR N

> oY
>

arjadi secara kredit,

pembelian kredit dan tidak dilakukan pencatatan ke dalam buku hutang.

5. Buku Persediaan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, pemilik usaha toko
elektronik di Kecamatan Marpoyan damai Kota Pekanbaru pada umumnya
sebagian besar responden yang tidak melakukan mencatatanya, padahal

pencatatan persediaan sangat penting bagi pengusaha toko elektronik agar bisa
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mengetahui persediaan apa saja yang masih tersedia atau pun persediaan yang

harus ditambahkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V. 6 :

Tabel V.6
Pencatatan Persediaan

masih banyak atau sec

6. Aset Tetap
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden diketahui bahwa
sebanyak 100% responden tidak melakukan pencatatan terhadap aset tetap. Hal ini
terjadi karena responden tidak mengenal istilah aset tetap. Selain itu, pencatatan
aset tetap tidak dilakukan karena dianggap tidak berpengaruh pada laporan laba

rugi usahanya.
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B. Perhitungan Laba Rugi

Dalam hal ini akan dibahas mengenai pemahaman laporan laba rugi yang

berguna bagi usaha toko elektronik dalam menjalankan usahanya.

elektronik a arf g ah melakukan
perhitunga ik yang tidak
melakukan jelasnya dapat
dilihat pada

1. Perhitun

No Persentase (%)
1 | Melakukan | ( g 83%
2 | Tidak Melakuka 17 %
Rugi
Jumlah 23 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel V.7 dari hasil penelitian yang dilakukan, yang
melakukan perhitungan laba rugi berjumlah 19 responden atau sebesar 83% dan
yang tidak melakukan perhitungan laba rugi berjumlah 4 responden atau sebesar

17%. Adapun komponen-komponen yang diperhitungkan dalam perhitungan laba
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rugi antara lain seperti biaya gaji karyawan, biaya listrik, biaya sewa toko, biaya
rumah tangga, biaya operasional dan lain sebagainya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perhitungan laba rugi

Total

100%
2 | Biaya listrik 4 21% | 100%
3 Biaya sewa toko 5 26% 100%
4 | g aya rumah tangga 6 32% 13 58% 100%
5 | i aya bensin 15 79% 4 21% 100%
6 | Biaya Makan 8 42% 11 58% 100%

karyawan

! Biaya Kebersihan ! 31% 12 63% 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dari data tabel V.8 dapat dilihat bahwa biaya gaji karyawan
diperhitungkan dalam laba rugi berjumlah 11 responden atau sebesar 58% dan

yang tidak memperhitungkan biaya gaji karyawan berjumlah 8 responden atau

responden atau sebe : :‘. i .‘ Se noresponden dalam
menjalanka ahanya di S enghitung biaya
sewa toko. 1ah tangga | 6T ' U sebesar 42% dan

yang tidak memj \ lah 1 responden atau

diperhitungkan dalam menghitung laba atau rugi usaha akan semakin besar.

Biaya bensin berjumlah 15 responden atau sebesar 79% sedangkan yang
tidak memasukan biaya bensin berjumlah 4 responden atau sebesar 21%. Biaya
makan karyawan berjumlah 8 responden atau sebesar 42% dan yang tidak

memasukan biaya makan karyawan berjumlah 11 responden atau sebesar 58%,
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hal ini dikarenakan sebagian responden tidak memperkerjakan karyawan pada
usahanya. Biaya kebersihan berjumlah 7 responden atau sebesar 37%.

Pengusaha toko elektronik tidak akan mengetahui seberapa besarnya

bahwa ada
beberapa onden dalam

perhitunga

ba Rugi

No

Persentase (%0)

26%

21%

48%

Al W N

5%

100%

Sumber : Data Hasil Penelitia

Berdasarkan tabel V.9 dapat dijelaskan bahwa yang melakukan
perhitungan laba rugi perhari sebanyak 5 responden atau sebesar 26%, sementara
yang melakukan perhitungan laba rugi perminggu sebanyak 4 responden atau
sebesar 21%, dan yang melakukan perhitungan laba rugi perbulan sebanyak 9

responden atau sebesar 48%, dan yang melakukan perhitungan laba rugi pertahun

sebanyak 1 responden atau sebesar 5%.
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Hal ini menunjukan bahwa pengusaha toko elektronik kecamatan
marpoyan damai kota pekanbaru belum menerapkan konsep periode waktu yang

menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam

mengukur dan menila j ‘ jiarusnya keseluruhan

waRAN %@‘
‘ ngukur dan
'.

dah harus

pada umumnya
pengusaha ngan laba rugi
sangat mem lebih jelasnya

dapat dilihat

No Presentase
1 83%
Tidak sebagai pedoman dalam
2 mengukur keberhasilan menjalankan 4 17%
usaha
Jumlah 23 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari informasi diatas, diketahui responden yang menggunakan
perhitungan laba rugi untuk mengukur keberhasilan usahanya yaitu 19 responden

atau sebesar 83% dan yang tidak menggunakan perhitungan laba rugi untuk
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mengukur keberhasilannya yaitu 4 responden atau sebesar 17%. Sebaiknya

pemilik usaha melakukan perhitungan laba rugi karena peranan perhitungan laba

rugi sangat penting dalam mengukur keberhasilan usaha.

elektron

sistem pe
membutuhkan

dilihat pada

Persentase (%)

100 %

100%

di atas diketahui bahwa pada umu a pengusaha toko elektronik di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dalam menjalankan usahannya membutuhkan
sistem pembukuan.

D. Analisis Konsep-Konsep Dasar Akuntansi

1. Konsep Kesatuan Usaha Khusus

Konsep kesatuan usaha khusus yaitu pemisahan keuangan usaha dengan

keuangan pribadi (rumah tangga).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa
tidak seluruh pengusaha toko elektronik melakukan pemisahan keuangan usaha

dengan keuangan pribadi (rumah tangga). Pengusaha toko elektronik yang

yang mere tka ha vang K arenakan mereka
memasukkan  biaya-biaya ye :‘_ : .‘ hitungkan. Dengan
demikian dapa di Kecamatan

Marpoyan Da p kesatuan usaha

kas sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan dasar akrual dimana penerimaan
dan pengeluaran kas dicatat dan diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa
melihat kas telah diterima atau dikeluarlan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa pengusaha toko

elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru masih menggunakan

dasar kas untuk mencatatan setiap transaksi yang terjadi dalam usahanya. Dimana
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dalam akuntansi dasar kas, transaksi di akui atau dicatat apabila kas sudah
diterima atau dibayarkan dan laba atau rugi bersih merupakan selisih antara

penerimaan kas (pendapatan) dan pengeluaran kas. Selain itu sistem pencatatan

n perubahannya

perbulan atau

sebesar 21% dan yang melakukan perhitungan laba-rugi perbulan sebanyak 9
responden atau sebesar 48%, sedangkan yang melakukan perhitungan laba rugi
pertahun sebanyak 1 responden atau sebesar 5%. Perhitungan laba rugi dalam
usaha toko elektronik berbeda-beda sesuai dengan keinginan pemilik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada usaha yang mereka jalani sudah

menerapkan konsep periode waktu.
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4. Konsep Kontinuitas Usaha
Konsep kelangsungan usaha adalah konsep yang menganggap bahwa suatu

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam

o

perhitungkan dalam laba ru

belum memasukkan biaya-biaya yang seharusnya diperhitungkan dalam laba rugi.

Transaksi yang dicatat dalam buku penerimaan kas atau buku harian
bersumber dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Sedangkan transaksi
yang dicatat sebagai pengeluaran kas antara lain: biaya gaji karyawan, biaya
listrik, biaya bensin, biaya sewa toko, biaya rumah tangga dll. Hal ini belum

sesuai dengan matching concept dimana ada pengusaha toko elektronik yang
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seharusnya tidak memasukan biaya seperti biaya pengeluaran belanja dapur, biaya

sekolah anak, uang jajan anak dan biaya lainnya yang para pengusaha toko

elektronik masih mencatatnya di dalam catatan pengeluaran usaha tersebut

Penjualan
Harga Poko
Laba Kotor

Beban Usaha
Beban Gaji
Beban Listrik
Beban bensin 3
Beban Sewa Toko Rp 25.000.000

Beban Lain-lain Rp  150.000
Rp (27.940.000)
Laba Bersih Rp 5.740.000

Sumber ; Data Olahan
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BAB VI

PENUTUP

bahasan dan peneliti ng telah dilakukan pada

mencoba

dapat me

o
@D
=.
=
c
—+

elektronik

'3 ) B

A. Kesimp

SN

L5
w
&
>
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@
>
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>
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QD
5

_.
=
4|
3
(@]
QD
o
©
=,
O
QD
=
=
2
=
QD
o

mengakui atau mencatat transaksi pada saat kas sudah diterima atau
dibayarkan.

3. Konsep Kontinuitas Usaha, Pada hal ini usaha melakukan perhitungan laba
rugi yang digunakan untuk mengetahui kelancaran dan kemajuan usaha

secara terus menerus dan berkembang. Maka dapat disimpulkan bahwa

60
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pengusaha toko elektronik di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
sudah menerapkan konsep kontinuitas usaha.

4. Konsep Periode Waktu, Pada hal ini usaha telah menggunakan konsep

yaitu dasar akrual bagi yang belt enerapkan konsep ini. Dimana dasar
pencatatan akrual yaitu mengakui atau dicatat pada saat terjadinya transaksi
dan dicatat dalam catatan akuntansi.

3. Seharusnya pengusaha toko elektronik menerapkan konsep penandingan
dimana semua pendapatan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang ada

agar dapat mengukur dan menilai kemajuan usaha yang dijalankan
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. Sebaiknya pengusaha toko elektronik menerapkan penerapan akuntansi yang

sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi sehingga dapat membantu dalam

mengambil keputusan yang tepat.
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